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Skripsi ini membahas tentang efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik pada kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
dengan tujuan untuk (1) mengetahui bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas 
VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar tanpa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray berbasis media visual tiga dimensi., (2) 
mengetahui bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs Nurul Yaqin 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay-Two Stray berbasis media visual tiga dimensi., dan (3) mengetahui apakah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis media visual 
tiga dimensi efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik pada kelas 
VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis eksperimen dengan menggunakan 
metode kuantitatif. Desain penelitian Non equivalent control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas VIII A dan kelas VIII B MTs 
Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu 40 siswa. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. Teknik analisis yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistiik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar. Berdasarkan hasil 
analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk kelas eksperimen posttest diperoleh nilai 
rata-rata 82,3 pada kategori tinggi,  nilai terendah 65 pada kategori sedang, dan nilai tertinggi 
95 pada kategori sangat tinggi. Dan untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 63,875 pada 
kategori sedang, nilai terendah 45 pada kategori rendah dan nilai tertinggi 80 pada kategori 
tinggi. Adapun hasil analisis statistik inferensial diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,903 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 1,68. Dalam hal ini thitung  >  ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika 











A. Latar Belakang 
  Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Dalam perkembangannnya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan 
yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. 
Selanjutnya pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 
kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang lebih tinggi.
1
 
 Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.
2
 
 Menurut Lavengeld, pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan 
dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau 
lebih tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri.  
                                                 
1
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 
h.1. 
2
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana, 2011) h.2. 
   
 
 
 Menurut John Dewey, pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama 
manusia. 
 Menurut J.J. Rousseau, pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang tidak 
ada pada masa kanak-kanak, akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu dewasa. 
Dari beberapa pengertian atau batasan pendidikan yang diberikan para ahli 
tersebut, meskipun berbeda secara redaksional, namun secara esensial terdapat 
kesatuan unsur-unsur atau faktor-faktor yang terdapat di dalamnya, yaitu bahwa 
pengertian pendidikan tersebut menunjukkan suatu proses bimbingan, tuntunan atau 




Ayat al-qur’an yang menyinggung tentang masalah pendidikan diantaranya 
yaitu sebagai berikut: 
QS. Al-Mujadalah/58: 11 
 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
                                                 
3
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan  (Cet. II; Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada,2001), h.4. 
   
 
 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujaadalah/58: 
11). 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan mendapatkan 
kedudukan yang lebih tinggi dan manusia yang berilmu dapat mewujudkan kemajuan 
bangsa. Begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam 
pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baik sehingga 
tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, demokratik, dan kompetitif. 
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang lain. 
Dalam pendidikan berskala micro (tingkat sekolah), proses yang dimaksud adalah 
proses pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagaan, proses pengelolaan 
program, proses belajar mengajar, serta proses monitoring dan evaluasi.
4
 
Guru harus memberi peserta didik kesempatan untuk mencontoh 
pembelajaran dalam variasi model yang berbeda. Guru harus memahami beberapa 
gaya belajar dan harus mencoba untuk cukup fleksibel dalam memberi pilihan 
tersebut. 
Mutu pendidikan atau mutu sekolah tertuju pada mutu lulusan. Merupakan 
sesuatu yang mustahil, pendidikan atau sekolah menghasilkan lulusan yang bermutu, 
jika tidak melalui proses pendidikan yang bermutu pula. Merupakan sesuatu yang 
mustahil, terjadi proses pendidikan yang bermutu jika tidak didukung oleh faktor-
faktor penunjang proses yang bermutu pula. Proses pendidikan yang bermutu harus 
didukung oleh sarana dan prasarana pendidikan, fasilitas, media serta sumber belajar 
                                                 
4
Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 
h.84. 
   
 
 
yang memadai, baik mutu maupun jumlahnya, dan biaya yang mencukupi, 
manajemen yang tepat, serta lingkungan yang mendukung. 
Salah satu faktor yang menjadi penyebab sulitnya Indonesia bangkit dari 
keterpurukan adalah karena system pendidikan Indonesia masih amburadul dan 
belum mampu menghasilkan output yang berkualitas.
5
 Dalam mencapai tujuan 
pendidikan nasional membutuhkan lebih dari kerangka kurikulum terintegrasi dan 
penilaian yang lebih baik. Untuk mencapai kesuksesan bagi semua siswa di 
kurikulum yang ketat dari studi menuntut perhatian yang terintegrasi untuk guru dan 
siswa serta konten dan standar untuk semua komponen inti kelas.
6
 
Proses Pendidikan berlangsung melalui pengajaran dan pembelajaran. Dalam 
rangka mengembangkan pendidikan, dunia pengajaran dan pembelajaran merupakan 
hal yang sangat penting, apalagi bagi peserta didik. Sehingga pengajaran dan 
pembelajaran menjadi signifikan untuk dicermati dan diperhatikan. 
Guru sebagai seorang pendidik dalam proses pengajaran dan pembelajaran, 
harus bisa mengajar dengan efisien dan mengikuti perkembangan zaman, karena itu 
seorang guru harus lebih pintar memilih metode pembelajaran yang digunakan, agar 
pelajaran yang sulit akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Proses belajar mengajar dan hasil belajar saling 
berhubungan, karena dalam kegiatan belajar mengajar terdapat tujuan yang akan 
                                                 
5
Aril Muhajir, Ilmu Pendidikan Perspektif Kontekstual (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,  2011), 
h.18.  
6
McLaughlin, Milbrey w, dkk., “Contexts That Matter for Teaching and Learning”, Journal Office of 
Educational Research and Improvement (1993): h. 160. 
   
 
 
dicapai. Siswa yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti 
menjadi mengerti setelah belajar. Salah satu cara yang bisa digunakan oleh seorang 
guru untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai tersebut adalah dengan bantuan media 
pembelajaran. 
Mengingat begitu pentingnya proses belajar dalam pembelajaran yang dialami 
siswa maka seorang guru harus kompeten akan lebih mampu untuk membelajarkan 
siswa karena “mengetahui” tidak sepenting “memperoleh pengetahuan sendiri atau 
learning to learn”. Peran guru dalam proses belajar mengajar bukan lagi 
menyampaikan pengetahuan melainkan memupuk pengetahuan serta membimbing 
siswa untuk belajar sendiri, karena keberhasilan siswa sebagian besar bergantung 




Karakteristik umum yang terkait dengan pembelajaran aktif termasuk 
penggunaan berpikir tingkat tinggi dan keterlibatan siswa  dalam kegiatan mendorong 
eksplorasi dan evaluasi  berikutnya keterlibatan mereka.
8
 
Menurut Jeremy Kilpatrick, Swaftord, dan Findell bahwa terdapat lima 
kompetensi matematika yang seharusnya dapat dicapai oleh siswa melalui 
pembelajaran matematika, yaitu: 1) Pemahaman konsep (conceptual Understanding), 
2) Pemahaman Produser (Prosedural Fluenchy), 3) Kemapuan Strategis (Strategis 
                                                 
7Felder, R.M, “ Learning and Teaching Styles in Engineering Of Education” Journal 
Engineering Education ”  Vol. 78(7) (1998): h. 674-681. 
8
Jo Williams, Susan J. Chinn, “ Using Web 2,0 to Support the Active Learning Experience”, 
Journal of Information Systems Education, Vol. 20 (2) (1996): h.166. 
   
 
 




Permasalahan di sini adalah masih banyak sekolah di Indonesia yang 
menggunakan cara tradisional terutama sekolah yang ada di pedesaan, baik dari 
metode yang digunakan maupun media yang digunakan sebagai alat bantu. Mereka 
menggunakan cara yang monoton dari waktu ke waktu tanpa memperhatikan 
perkembangan zaman. Sehingga potensi berfikir siswa terbatasi oleh kondisi tersebut. 
Padahal pada zaman sekarang ini banyak metode-metode yang baru yang bisa 
digunakan. Terlebih lagi sudah banyak media yang bisa digunakan sebagai alat bantu. 
Berdasarkan  hasil  wawancara  salah  satu  siswa  di MTs Nurul Yaqin 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar, bahwa dalam mengerjakan soal matematika 
masih berpatokan pada rumus matematika karena terbiasa menghapal rumus tersebut, 
sehingga siswa tersebut tidak bisa mengerjakan soal tanpa mengingat rumus tersebut. 
Jika disajikan soal pemecahan masalah yang membutuhkan kemampuan untuk 
berpikir, maka siswa tersebut akan kesulitan menyelesaikan soal tersebut karena 
terbiasa dengan soal yang penyelesaiannya langsung menggunakan rumus yang sudah 
disajikan, serta tidak dapat mengetahui alur penyelesaian dari soal tersebut.
10
 
Dari hasil wawancara dengan salah seorang guru bidang studi matematika di 
MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar, sebagian besar peserta 
didik di MTs Nurul Yaqin mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
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matematika. Dalam mengikuti pelajaran, peserta didik mudah mengantuk, sukar 
memusatkan perhatian pada pelajaran, kurangnya minat belajar terhadap materi 
pelajaran, dan ketidakmampuan peserta didik dalam memecahkan masalah karena 
peserta didik belum menguasai materi pelajaran. Dampaknya hasil belajar siswa tidak 
mencapai KKM yaitu 75. 
Minat belajar peserta didik MTs Nurul Yaqin Benteng yang kurang untuk 
mempelajari matematika ini dimungkinkan karena para guru matematika di MTs 
Nurul Yaqin Benteng masih menggunakan metode ceramah dalam proses belajar 
mengajar. Mereka belum menggunakan model pembelajaran kooperatif dalam proses 
belajar mengajar. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 
struktur kelompok yang bersifat heterogen.
11
 
Pembelajaran cooperative mewadahi bagaimana siswa dapat bekerjasama 
dalam kelompok, tujuan kelompok adalah tujuan bersama. Situasi kooperatif 
merupakan bagian dari siswa untuk mencapai tujuan kelompok, siswa harus 
merasakan bahwa mereka akan mencapai tujuan, maka siswa lain dalam 
kelompoknya memiliki kebersamaan, artinya tiap anggota kelompok bersikap 
kooperatif dengan sesama anggota kelompoknya. 
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Upaya memperbaiki proses pembelajaran agar  fungsional, maka fungsi media 
pembelajaran sangat penting untuk dimanfaatkan. Penggunaan media dalam proses 
belajar mengajar dimaksudkan untuk mempertinggi daya cerna siswa terhadap materi 
pembelajaran yang diberikan. Two Stay- Two Stray  merupakan metode yang umum 
digunakan untuk semua mata pelajaran dan tingkat siswa. Metode ini memungkinkan 
siswa untuk berbagi informasi dengan kelompok lain. 
12
 
Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran  di sekolah 
pada khususnya. Dengan adanya media pengajaran, peran guru menjadi semakin luas. 
Sedangkan anak didik akan terbantu untuk belajar dengan lebih baik, serta terangsang 
untuk memahami subyek yang tengah diajarkan dalam bentuk komunikasi 
penyampaian pesan yang lebih efisien.
13
 
Menurut Hamalik, mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis  terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada 
tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi 
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dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan 
pemahamannya, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan 
penafsiran data, dan memadatkan informasi.
14
   
Seorang pendidik harus pandai-pandai memilih media yang cocok untuk 
peserta didiknya, salah satunya adalah menggunakan media visual tiga dimensi. 
Media visual tiga dimensi adalah sekelompok media tanpa proyeksi yang 
penyajiannya secara visual tiga dimensional. Media visual tiga dimensi memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan media dua dimensi. Hal ini karena sangat membantu 
untuk mewujudkan realitas yang tidak hanya dapat dilihat, tetapi juga dapat diraba. 
Alat-alat yang tergolong kategori ini, terdiri dari model, benda asli, contoh, benda 
tiruan, boneka, topeng peta, globe, pameran, dan museum sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ismawati, bahwa uji 
signifikan peningkatan pemahaman konsep, afektif dan psikomotorik peserta didik, 
dengan t-test satu pihak (one tail test) yaitu uji pihak kiri diperoleh bahwa thit > ttabel, 
sehingga dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif dengan pendekatan structural Two Stay Two Stray hasil belajar kognitif, 
afektif 75,75 menjadi 84,5 dengan ketuntasan belajar klasikal mencapai 88% pada 
siklus 1 dan 98% pada siklus II. Selain itu model pembelajaran kooperatif dengan 
pendekatan structural Two Stay Two Stray juga dapat meningkatkan afektif dan 
psikomotorik siswa yaitu 95 % dan 93%. Dengan demikian penerapan model 
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pembelajaran kooperatif dengan pendekatan structural Two Stay Two Stray dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Dengan penggunaan media pembelajaran di sekolah ini, diharapkan hasil 
belajar siswa di MTs Nurul Yaqin bisa ditingkatkan. Hal ini menjadi inspirasi bagi 
peneliti untuk meneliti tentang “Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay-Two Stray Berbasis Media Visual Tiga Dimensi 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta Didik pada Kelas VIII MTS Nurul 
Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs Nurul 
Yaqin Kabupaten Kepulauan Selayar tanpa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray berbasis media visual tiga 
dimensi? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs Nurul 
Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray berbasis media visual tiga 
dimensi? 
3. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
berbasis media visual tiga dimensi efektif terhadap hasil belajar matematika 
   
 
 
peserta didik pada kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yakni untuk menjawab 
permasalahan yang dirumuskan di atas, secara operasional tujuan penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs 
Nurul Yaqin Kabupaten Kepulauan Selayar tanpa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray berbasis media visual tiga 
dimensi. 
2. Mengetahui bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs 
Nurul Yaqin Kabupaten Kepulauan Selayar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray berbasis media visual tiga 
dimensi. 
3. Mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray berbasis media visual tiga dimensi efektif terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik pada kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
D.  Manfaat Penelitian 




   
 
 
1. Peserta Didik 
Dapat memberikan motivasi belajar, melatih keterampilan, bertanggung jawab 
pada setiap tugasnya, mengembangkan kemampuan berfikir dan berpendapat positif, 
dan memberikan bekal untuk bekerjasama dengan orang lain baik dalam belajar 
maupun dalam masyarakat. 
2. Pendidik 
Sebagai masukan untuk dapat dikembangkan dan dipertimbangkan lebih 
lanjut dalam usaha peningkatan hasil belajar matematika serta mendapatkan cara 
yang baik dalam penyajian pelajaran matematika pada khususnya dan pada mata 
pelajaran lain pada umumnya. 
3. Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam menyempurnakan kurikulum dan 
perbaikan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya bidang 
studi matematika. 
4. Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian yang 
dilakukan di kelas serta memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru 










A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar  
Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan oleh usaha.
15
 Kata hasil berarti sesuatu yang telah dicapai, dilakukan 
atau dikerjakan menciptakan lingkungan pembelajaran yang akan meningkatkan kerja 
keras untuk mencapai hasil yang baik dimulai dengan menganalisa faktor-faktor yang 
berkenaan dengan siswa dengan guru untuk melihat tingkat keberhasilan dan 
kegagalan siswa dalam suatu mata pelajaran. Slameto dalam bukunya menyatakan 
bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya sendiri.
16
  
Di sisi psikologi Sarlito W. Sarwono berpendapat bahwa belajar adalah suatu 
proses dimana suatu perilaku ditimbulkan, diubah atau diperbaiki melalui serentetan 
reaksi atas situasi ( atau rangsang) yang terjadi.
17
 Dari pernyataan di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar juga merupakan suatu perubahan tingkah laku dari 
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seseorang yang diperoleh dari pengalaman setelah berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat diketahui setelah mengikuti 
proses belajar. Hasil belajar yang dicapai seseorang dapat menjadi indikator tentang 
batas kemampuan, kesanggupan, penguasaan seseorang tentng pengetahuan, 
keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh orang itu dalam suatu pekerjaan. 
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan 
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu pelajaran, 
biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka. Hasil belajar 
dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar. 
Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa memperoleh kepandaian dan 
kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan pada dirinya.
18
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dikatakan berhasil, 
apabila : 
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik 
secara individual maupun kelompok. 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh siswa, baik 
secara individu maupun kelompok.
19
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Pendapat lain dipaparkan oleh Nana Sudjana : 
Hasil belajar diartikan sebagai terjadinya perubahan pada diri siswa 





Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah ditetapkan di atas, maka 
dapat dipahami mengenai makna hasil dan belajar. Apabila kedua kata tersebut 
dipadukan, maka dinyatakan bahwa hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan 
seberapa jauh tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa dengan 
pengalamannya yang telah diberikan atau disiapkan oleh sekolah melalui proses 
belajar mengajar. 
2. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan 
struktur yang bersifat heterogen.
21
 
Metode pembelajaran kooperatif mempunyai manfaat-manfaat yang 
positif apabila diterapkan di ruang kelas. Beberapa keuntungannya antara lain: 
mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru, kemampuan untuk berfikir, mencari 
informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain; mendorong siswa untuk 
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide temannya dan 
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membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa yang lemah, juga 
menerima perbedaan ini. 
Menurut Sugiyanto dan Anita Lie, bahwa model pembelajaran 
cooperative learning tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada lima 
unsur dasar pembelajaran cooperative learning yang membedakannnya dengan 
pembagian yang dilakukan asal-asalan. Lima unsur tersebut adalah : 
a. Saling ketergantungan positif antar anggota kelompok, 
b. Tanggung jawab terbagi secara perseorangan, 
c. Terjalin dalam proses tatap muka, 
d. Berlangsung komunikasi antar anggota, dan 
e. Evaluasi proses kelompok.22 
a. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Slavin, tujuan yang paling penting dari model pembelajaran 
kooperatif adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan, konsep, 
kemampuan,dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota 
masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi. Wisenbaken mengemukakan 
bahwa tujuan model pembelajaran kooperatif adalah menciptakan norma-norma yang 
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b. Manfaat Pembelajaran Kooperatif 
Sadker menjabarkan beberapa manfaat pembelajaran kooperatif. Selain itu, 
meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif siswa, pembelajaran kooperatif juga 
memberikan manfaat-manfaat besar lain seperti berikut ini : 
1) Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif akan 
memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi; 
2) Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan memiliki sikap 
harga diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih besar untuk belajar; 
3) Dengan pembelajaran kooperatif, siswa menjadi lebih peduli pada teman-
temannya, dan diantara mereka akan terbangun rasa ketergantungan yang 
positif (interdependensi positif) untuk proses belajar mereka nanti. 
4) Pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap 
teman-temannya yang berasal dari latar belakang ras dan etnik yang berbeda-
beda. 
c. Ciri Khusus Pembelajaran Kooperatif  
Beberapa ciri pembelajaran kooperatif dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
1) Setiap anggota memiliki peran dalam kelompok; 
2) Terjadi hubungan interaksi langsung di antara anggota kelompok; 
3) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas materi yang 
dipelajarinya dan juga terhadap penguasaan materi anggota kelompoknya; 
   
 
 
4) Guru membantu mengembangkan keterampilan interpersonal kelompok; 
5) Guru berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan. 
 
d. Jenis-jenis Pembelajaran Kooperatif 
1.  Model Student Teams Achievement Division ( STAD ) 
Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di 
Universitas John Hopkin.  
Dalam STAD, siswa dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang 
yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan suatu 
pelajaran dan siswa-siswi di dalam kelompok memastikan bahwa semua anggota 
kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya semua siswa menjalani 
kuis perseorangan tentang materi tersebut, dan pada saat itu mereka tidak boleh saling 
membantu satu sama lain. Nilai-nilai hasil kuis siswa diperbandingkan dengan nilai 
rata-rata mereka sendiri yang diperoleh sebelumnya, dan nilai-nilai itu diberi hadiah 
berdasarkan pada seberapa tinggi peningkatan yang bisa mereka capai atau seberapa 
tinggi nilai itu melampaui nilai mereka sebelumnya. Nilai-nilai ini kemudian 
dijumlah untuk mendapat nilai kelompok, dan kelompok yang dapat mencapai  
kriteria tertentu bisa mendapatkan sertifikat atau hadiah-hadiah yang lainnya. 
Keseluruhan aktivitas itu, mulai dari paparan guru ke kerja kelompok sampai kuis, 
biasanya memerlukan tiga sampai lima kali pertemuan  kelas. STAD adalah yang 
paling tepat untuk mengejarkan materi-materi pelajaran ilmu pasti, seperti 
   
 
 
perhitungan dan penerapan matematika, penggunaan bahasa dan mekanika, geografi 
dan keterampilan perpetaan, dan konsep-konsep sains lainnya. 
2. Model Jigsaw 
Model ini dikembangkan dan diuji coba oleh Elliot Aronson dan teman-
temannya di Universitas Texas. 
Pada dasarnya, dalam model ini guru membagi satuan informasi yang besar 
menjadi komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam 
kelompok belajar kooperatif yang terdiri dari empat orang siswa sehingga setiap 
anggota bertanggung jawab terhadap penguasaan setiap komponen/subtopic yang 
ditugaskan guru dengan sebaik-baiknya. Siswa dari masing-masing kelompok yang 
bertanggung jawab terhadap subtopic yang sama membentuk kelompok lagi  yang 
terdiri atas dua atau tiga orang. 
3. Investigasi Kelompok  
Secara umum perencanaan pengorganisasian kelas dengan menggunakan 
teknik kooperatif GI adalah kelompok dibentuk oleh siswa itu sendiri dengan 
beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok bebas memilih subtopic dari keseluruhan 
unit materi (pokok bahasan) yang akan diajarakan, dan kemudian membuat atau 
menghasilkan laporan kelompok. Selanjutnya, setiap kelompok mempretensitasikan 
atau memamerkan laporannya kepada seluruh kelas, untuk berbagi dan saling tukar 
informasi temuan mereka. 
 
 
   
 
 
4. Model Make a Match ( Membuat Pasangan )   
Metode make a match ( membuat pasangan ) merupakan salah satu jenis dari 
metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran 
pada tahun 1994. Salah satu keunngulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan 
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana yang 
menyenangkan. 
Penerapan metode ini dimulai dengan teknik, yaitu siswa disuruh mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang 
dapat mencocokkan kartunya diberi poin. 
Langkah-langkah pembelajaran adalah sebagai berikut : 
a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/topic yang 
cocok untuk sesi review (satu sisi kartu berupa kartu soal dan sisi sebaliknya 
berupa kartu jawaban). 
b. Setiap siswa mendapat satu kartu dan memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang. 
c. Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan kartunya 
(kartu soal/kartu jawaban). 
d. Siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin. 
e. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 
berbeda dari sebelumnya, demikian seterusnya. 
f. Kesimpulan. 
5. Model TGT ( Teams Games Tournaments ) 
   
 
 
TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa 
dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang 
memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda. Guru 
menyajikan materi, dan siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. 
Dalam kerja kelompok guru memberikan LKS kepada setiap kelompok. Tugas yang 
diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota kelompoknya. Apabila ada dari 
anggota kelompok yang tidak mengerti dengan tugas yang diberikan, maka anggota 
kelompok yang lain bertanggung jawab untuk memberikan jawaban atau 
menjelaskannya, sebelum mengajukan pertanyaan tersebut kepada guru.  
e. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
Model Pembelajaran Two Stay Two Stray ini dikembangkan oleh Spencer 
Kagan pada tahun 1990 yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 
membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Model pembelajaran ini 
dapat digunakan unyuk semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak 
didik. 
Two Stay Two Stray merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif 
yang memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi 
kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena banyak kegiatan belajar mengajar 
yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu.
24
 
Menurut Lie, model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan suatu 
model pembelajaran dimana siswa belajar memecahkan masalah bersama anggota 
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kelompoknya, kemudian dua siswa dari kelompok tersebut bertukar informasi ke dua 
anggota kelompok lain yang tinggal. Dalam model pembelajaran Two Stay Two 
Stray, siswa dituntut untuk memiliki tanggung jawab dan aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
Adapun langkah-langkah kegiatan pada model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray, yaitu : 
a. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok berempat 
b. Siswa bekerja sama dengan kelompok berempat sebagaimana biasa. 
c. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan dikerjakan 
bersama. 
d. Setelah selesai, dua anggota dari masing-masing kelompok diminta 
meninggalkan kelompoknya dan masing-masing bertamu kedua anggota dari 
kelompok lain. 
e. Dua orang yang “tinggal” dalam kelompok bertugas berbagi informasi dari hasil 
kerja mereka ke tamu mereka. 
f. “Tamu” mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula dan melaporkan apa 
yang mereka temukan dari kelompok lain. 
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Adapun tahapan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, yaitu: 
1) Persiapan 
Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah membuat silabus dan 
sistem penilaian, desain pembelajaran, menyiapkan tugas peserta didik dan membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing anggota 4 peserta didik 
dan setiap anggota kelompok harus heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa 
dan suku. 
2) Presentasi guru 
Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran, mengenal dan 
menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. 
3) Kegiatan kelompok 
Pada kegiatan ini, pembelajaran menggunakan lembar kegiatan yang berisi tugas-
tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap peserta didik dalam satu kelompok. Setelah 
menerima lembar kegiatan yang berisi permasalahan-permasalahan yang berkaitan 
dengan konsep materi dan klasifikasinya, siswa mempelajarinya dalam kelompok 
kecil (4 peserta didik) yaitu mendiskusikan masalah tersebut bersama-sama anggota 
kelompoknya. Masing-masing kelompok menyelesaikan atau memecahkan masalah 
yang diberikan dengan cara mereka sendiri. Kemudian dua anggota dari masing-
masing kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok yang lain, 
sementara 2 anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas menyampaikan hasil 
kerja dan informasi mereka ke tamu. Setelah memperoleh informasi dari dua anggota 
   
 
 
yang tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing dan 
melaporkan temuannya serta mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 
4) Formalisasi 
Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok untuk 
dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lainnya. Kemudian guru 
membahas dan mengarahkan peserta didik ke bentuk formal. 
5) Evaluasi kelompok dan penghargaan 
Pada tahap evaluasi ini untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa 
dalam memahami materi yang telah diperoleh dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray. Masing-masing peserta didik 
diberi kuis yang berisi pertanyaan-pertanyaan dari hasil pembelajaran dengan teknik 
Two Stay Two Stray, yang selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian penghargaan 
kepada kelompok yang mendapatkan skor rata-rata tertinggi. 
Adapun kelemahan dan kelebihan model pembelajaran Two Stay Two Stray 
sebagai berikut : 
1. Kelebihan 
a. Dapat diterapkan pada semua kelas atau tindakan 
b. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 
c. Lebih berorientasi pada keaktifan 
   
 
 
d. Diharapkan siswa akan lebih berani mengungkapkan pendapatnya 
e. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan 
f. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar. 
2. Kelemahan 
a. Membutuhkan waktu yang lama 
b. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok karena tidak terbiasa 
sehingga merasa asing dan sulit untuk bekerja sama 
c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan 
d. Siswa yang pandai menguasai jalannya diskusi, sehingga siswa yang kurang 
pandai lebih sedikit dalammempunyai kesempatan untuk mengeluarkan 
pendapatnya. 
3.  Media Pembelajaran 
  Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. 
 Gagne menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs 
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
   
 
 




 Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
27
 
 Adapun macam-macam media, yaitu: 
1. Media Audio 
Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari sumber pesan ke 
penerima pesan. Media audio berkaitan erat dengan indra pendengaran. Contoh media 
yang dapat dikelompokkan dalam media audio diantaranya : radio, tape recorder, 
telepon, laboratorium bahasa, dll. 
2. Media visual 
Media visual yaitu media yang mengandalkan indra penglihat. Media visual 
dibedakan menjadi dua yaitu (1) media visual diam (2) media visual gerak. 
3. Media audio visual 
Media audio visual merupakan media yang mampu menampilkan suara dan 
gambar. Ditinjau dari karakteristinya, media audio visual dibedakan menjadi dua, 
yaitu: 
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(a) Media audio visual diam 
Contoh media audio visual diam diantaranya TV diam, film rangkai bersaudara, 
halaman bersuara, dan buku bersuara. 
(b) Media audio visual gerak 
Contoh media audio visual gerak diantaranya film TV, TV, film bersuara, 
gambar bersuara dan lain-lain. 
4. Media Serbaneka 
Media serbaneka merupakan suatu media yang disesuaikan dengan potensi di 
suatu daerah, di sekitar sekolah, di lokasi lain atau di masyarakat yang dapat 
dimanfaatkan sebagai media pengajaran. Contoh media serbaneka diantaranya : 
papan tulis, media tiga dimensi, realita, dan sumber belajar pada masyarakat. 
Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat bantu ini, Edgar Dale 
mengadakan klasifikasi pengalaman menurut tingkat dari yang paling kongkrit ke 
yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama kerucut 
pengalaman (cone of experience) dari Edgar Dale dan pada saat itu dianut secara luas 




 Hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung 
(kongkret), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui 
benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak 
kerucut semakin abstrak media penyampaian pesan itu. Perlu dicatat bahwa urut-
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urutan ini tidak berarti proses belajar dan interaksi mengajar belajar harus selalu 
dimulai dari pengalaman lansung, tetapi dimulai dengan jenis pengalaman yang 
paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa yang dihadapi 
dengan mempertimbangkan situasi belajarnya. 
Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan 
teori penggunaan media dalam proses belajar adalah Dale’s Cone of Experience 
(kerucut pengalaman Dale). Kerucut Pengalaman Dale merupakan elaborasi yang 
rinci dari konsep tiga tingkatan pengalaman yang dikemukakan oleh Bruner. Hasil 
belajar seseorang diperoleh dari pengalaman langsung (konkret), kenyataan yang ada 
di lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada 
lambing verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak kerucut semakin abstrak media 
penyampaian pesan itu. Perlu dicatat bahwa urutan-urutan ini tidak berarti proses 
belajar dan interaksi mengajar belajar harus selalu dimulai dari pengalaman langsung, 
tetapi dimulai dengan jenis pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan kelompok siswa yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi 
belajarnya. 
 
Gambar 2.1 Kerucut Pengalaman Dale 
   
 
 
Levied an Lentz mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu (a) fungsi atensi, (b) fungsi afektif, (c) fungsi kognitif, 
dan (d) fungsi kompensatoris.
29
 
 Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran 
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai 
teks materi pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik 
dengan materi pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu 
pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga tidak 
memperhatikan. 
 Fungsi afektif  media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau 
lambing visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya 
informasi yang menyangkut masalah social atau ras. 
 Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambing visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 
yang terkandung dalam gambar. 
 Fungsi Kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 
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membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 
informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.  Dengan kata lain, 
media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang 
lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan 
dengan teks atau disajikan secara verbal. 
Media berbasis visual (image atau perumpamaan) memegang peranan sangat 
penting dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar pemahaman dan 
memperkuat ingatan. Visual dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat 
memberikan hubungan antara isi materi  pelajaran dengan dunia nyata.
30
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut : 
1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Very Hendra Saputra tentang 
”Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
dengan pendekatan Matematika Realistik pada Materi Bangun Ruang Sisi 
Datar Ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa SMP Kelas VIII di Kabupaten 
Slamen Tahun Pelajaran 2013/2014” mengatakan bahwa hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray dengan 
pendekatan matematika realistik memberikan prestasi belajar yang lebih baik 
dibandingkan model Two Stay Two Stray dan model pembelajaran langsung. 
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Model pembelajaran Two Stay Two Stray memberikan prestasi belajar yang 
sama baiknya dengan pembelajaran langsung.  
2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ratih Kusumaningrum  tentang “ 
Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS), Numbered Head Together (NHT), dan Think Pair Share (TPS) pada 
Materi Lingkaran Ditinjau Dari Kreativitas Belajar Matematika Siswa SMP 
Negeri di Kabupaten Sukoharjo” mengatakan bahwa model pembelajaran Two 
Stay Two Stray menghasilkan prestasi belajar lebih baik daripada model 
pembelajaran NHT dan TPS. Hasil penelitian tersebut didukung oleh  
penelitian Suparlan yang menyatakan bahwa model pembelajaran Two Stay 
Two Stray lebih baik daripada model pembelajaran NHT dan TPS. Sedangkan 
model pembelajaran NHT dan TPS menghasilkan prestasi belajar matematika 
sama baiknya. Ketidaksesuaian hipotesis kedua bahwa model pembelajaran 
NHT menghasilkan prestasi belajar  matematika lebih baik daripada model 
pembelajaran TPS, dengan hasil penelitian bahwa model pembelajaran NHT 
dan TPS mengsilkan prestasi belajar yang sama baiknya disebabkan 
kenyataan di lapangan. Pada penerapan model NHT, saat pembagian 
kelompok siswa susah diatur untuk membentuk kelompok secara heterogen, 
saling berebut untuk mendapatkan nomor kepala yang diinginkan, dan kurang 
siap saat guru memanggil salah satu nomor untuk presentasi sehingga proses 
pembelajaran kurang maksimal. Ketika siswa berdiskusi, tidak semua siswa 
aktif dalam diskusi kelompok, dan kurangnya komunikasi  antara siswa yang 
   
 
 
lemah dan siswa pintar dalam memecahkan masalah sehingga diskusi 
kelompok dalam menyelesaikan LKS kurang maksimal, sedangkan pada 
model pembelajaran TPS cenderung lebih baik karena tidak ada pembagian 
kelompok hanya pembagian siswa secara berpasangan sehingga kondisi bisa 
diatur saat siswa berpasangan dan siswa dapat berkomunikasi dengan baik 
karena hanya melibatkan dua orang dalam berdiskusi. 
3. Kerangka pikir 
Dalam proses belajar mengajar terdapat dua kegiatan yaitu kegiatan guru dan 
kegiatan siswa. Sebagai guru, tugasnya tidak hanya mengajar akan tetapi seorang 
guru harus memahami psikologi siswanya. Dalam mengajar guru harus mengetahui 
gaya belajar siswanya, sehingga dapat menciptakan interaksi yang edukatif dan 
kondusif. Dalam proses belajar mengajar seorang guru harus berusaha agar siswanya 
aktif sehingga menimbulkan efek yang baik pula pada siswa, misalnya dalam bentuk 
pencapaian tujuan belajar yang diinginkan berupa peningkatan hasil belajar pada 
siswa.  Oleh karena itu seorang guru harus cermat dalam memilih model, pendekatan, 
metode,ataupun teknik yang digunakan.  
Namun pada kenyataan, siswa merasa cepat bosan ketika proses belajar 
mengajar matematika berlangsung dan tidak sedikit siswa menganggap bahwa 
matematika merupakan momok yang sangat menakutkan. Hal  ini terlihat dari kurang 
aktifnya siswa dalam kegiatan belajar mengajar sehingga siswa cenderung pasif. Hal 
ini tentu berdampak pada hasil belajar matematika siswa. 
   
 
 
Untuk itu, guru sebaiknya menggunakan model ataupun pendekatan 
pembelajaran yang menyenangkan serta dapat memancing siswa untuk berperan aktif 
dalam proses belajar mengajar. 
Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang 
berbasis media visual tiga dimensi dalam pembelajaran ini supaya memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk meringkas apa yang dipelajarinya dan 
menyampaikan ringkasan kepada yang lain. Selain itu, dengan penggunaan media 
























































didominasi oleh guru 
dan peserta didik pasif 
Peserta didik kesulitan 
mengerjakan tugas karena selalu 









Tipe Two Stay Two Stray  
Berbasis Media Visual 
Tiga Dimensi Terhadap 
Hasil Belajar Peserta 
Didik 
Pembelajaran dengan menggunakan model Two Stay Two Stray. Alasan pemilihan 
model ini karena akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, Tanya jawab, 
mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh temannya. 
  
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray berbasis media 
visual tiga dimensi efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas VIII 
MTs Nurul Yaqin Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 




Hipotesis berisi dugaan, atau perkiraan hubungan antara dua variabel atau 
lebih dari dua variabel yang dirumuskan dalam kalimat pernyataan.
31
  
Berdasarkan kerangka pikir di atas hipotesis dari penelitian ini adalah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay-Two Stray berbasis media 
visual tiga dimensi efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada kelas 
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A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
      Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.  
2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian quasi experimental, 
dimana peneliti akan memilih tepat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik pada kelas VIII MTs Nurul Yaqin 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.  
3. Desain Penelitian 
 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non equivalent 
control group design. Dalam pelaksanaan penelitian ekperimen, kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diatur secara intensif sehingga kedua variabel 
mempunyai karakteristik yang sama atau mendekati sama. Ada perbedaan mendasar 
dari kedua kelompok ini yaitu kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan tertentu 
sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan seperti keadaan biasanya. Secara 
umum model penelitian eksperimen ini disajikan sebagai berikut: 
Kelompok Eksperimen 
Kelompok Kontrol   
Pretest    Perlakuan     
Posttest 
  O1          X                 
O2 
  O3               −                 O4 
 
 
X                  O2 




O1 = Pretest kelompok eksperimen 
O2 =  Posttest kelompok eksperimen 
O3 = Pretest kelompok kontrol 
O4 = Posttest kelompok kontrol 
X  = Perlakuan dengan menggunakan Two Stay Two Stray berbasis media visual 
tiga dimensi 




B. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar dengan subjek penelitian yaitu kelas VIII. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
 Populasi adalah seluruh data  yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi, populasi berhubungan dengan data , 
bukan manusianya. Kalau setiap manusia memberikan suatu data, maka banyaknya 
atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia.  
  Pengertian lain, menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-
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gejala, nilai test, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
karakteristik  tertentu di dalam suatu penelitian.
33
   
Populasi yang dimaksudkan penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 
MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar tahun ajaran 2015/2016 
yang terdiri atas 2 kelas yaitu VIIIA dan VIIIB dengan jumlah semuanya  40 orang. 
Tabel 3.1 : Populasi siswa-siswi Kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng    
Kabupaten Kepulauan Selayar 





Jumlah seluruh populasi 40 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah siswa yang diambil dari suatu populasi. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling 
yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
34
 Jadi, sampel diambil tidak 
secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti. Dalam menentukan sampel yang 
diteliti, maka peneliti akan akan memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun 
sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA sebagai kelas kontrol sebanyak 
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20 siswa dan kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen sebanyak 20 siswa di MTs Nurul 
Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.  
Pertimbangan ini dilihat dari beberapa alasan, yaitu : 
a) Pembagian kelas tidak berdasarkan ranking 
b) Peserta didik di dalam kelas tersebut mendapat materi yang sama. 
c) Peserta didik di dalam kelas tersebut diajar oleh guru yang sama 
d) Peserta didik di dalam kelas tersebut menggunakan fasilitas yang sama 
e) Peserta didik di dalam kelas tersebut di atas mendapatkan pelajaran dalam waktu 
yang cenderung sama. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu model Two Stay Two Stray dan Media Visual tiga Dimensi 
sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar matematika.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka operasioanal variabel 
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang 
diperhatikan. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (Variabel X1) 
  Model Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran yang 
beranggotakan 4 orang pada tiap-tiap kelompok dimana terdapat 2 anggota yang 
   
 
 
tinggal dan 2 anggota yang bertamu ke kelompok lain. Informasi yang di dapat dari 
kelompok lain setelah bertamu kemudian disampaikan kembali ke 2 anggota 
kelompok yang tinggal. Dua anggota yang tinggal mendengarkan informasi yang di 
dapat oleh kedua anggota kelompok tersebut setelah bertamu dari kelompok lain. 
Dengan adanya siswa yang bertamu ke kelompok lain, maka memacu keterampilan 
siswa dalam mendengarkan dan bertanya. Begitu pula dengan siswa yang tinggal di 
tempat, keterampilan dalam menjelaskan dan menyampaikan materi yang telah 
didiskusikan sebelumnya.  
b. Media Visual Tiga Dimensi (Variabel X2) 
  Media visual tiga dimensi merupakan media yang tampilannya dapat diamati 
dari arah pandang mana saja dan mempunyai dimensi panjang, lebar, dan tinggi/tebal. 
Media visual tiga berupa alat peraga bangun ruang kubus dan balok. 
c. Hasil Belajar Matematika (Y) 
Hasil belajar matematika merupakan kemampuan yang dicapai siswa dalam 
memahami dan menerapkan bangun ruang kubus dan balok setelah mengikuti proses 
belajar mengajar di dalam kelas. Untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam 
belajar matematika digunakan tes sebagai alat ukurnya. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Tes  
Metode tes adalah alat bantu untuk memperoleh data. Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 





 Menurut Djemari dalam Eko Putro Widoyoko, bahwa tes merupakan 
salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan seseorang secara tidak 
langsung, yaitu melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.
36
 
2. Metode Lembar Observasi  
Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan 




F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Pada dasarnya setiap 
penelitian membutuhkan alat ukur (instrumen) yang digunakan untuk memperoleh 
hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan. Instrumen yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes Hasil Belajar Matematika 
Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes hasil penilaian hasil 
belajar. Tes ini berbentuk essay dengan jumlah soal 10 item. Tes hasil belajar ini 
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disusun oleh peneliti dengan mengambil soal dari buku, hal ini dilakukan karena soal 
dari buku sudah teruji validitas dan reabilitasnya. Jadi penulis tidak perlu melakukan 
uji validitas dan reabilitas. Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui hasil 
belajar dan tingkat kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika dengan 
menggunakan model Two Stay Two Stray  dan media visual terhadap penguasaan 
materi yang telah diajarkan. 
2. Lembar Observasi Langsung 
Dalam lembar observasi nanti, penulis secara langsung mengamati seluruh 
rangkaian kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Lembar 
observasi ini disusun dan dibuat sendiri oleh penulis. Instrument diberlakukan pada 
dua kelompok tersebut yaitu lembar observasi untuk kelas eksperimen 1 dan lembar 
observasi untuk kelas kontrol. Dan lembar observasi itu dijabarkan sebagai berikut: 
Kelompok Eksperimen  
1. Kehadiran siswa pada pembelajaran. 
2. Siswa yang aktif menjadi tamu ke kelompok lain. 
3. Siswa yang fokus terhadap tugas berbagi informasi dari hasil kerja ke 
tamu. 
4. Siswa yang aktif melaporkan apa yang ditemukan dari kelompok lain. 
5. Siswa yang aktif membandingkan hasil pekerjaan semua kelompok. 
6. Siswa yang mengerjakan soal dengan benar 
7. Siswa yang mempresentasikan hasil kerja yang telah didiskusikan. 
 




1. Kehadiran siswa pada pembelajaran. 
2. Siswa yang fokus terhadap materi yang diajarkan. 
3. Siswa yang aktif pada pembahasan contoh soal. 
4. Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang materi 
pelajaran. 
5. Siswa yang mengerjakan soal pada latihan 
6. Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjkan soal dipapan tulis 
7. Siswa yang mengerjakan soal dengan benar 
8. Siswa yang menanggapi jawaban guru atau siswa lain 
9. Siswa yang dapat mengerti soal yang diberikan 
G. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 
1.  Uji Validitas Instrumen 
Validitas adalah kemampuan peserta didik untuk mengukur materi yang ingin 
diukur. Pengujian validitas instrument penelitian dengan menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan persamaan sebagai berikut: 
                                                  𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛 ∑ 𝑋𝑌− ∑ 𝑋 ∑ 𝑌
√(𝑛 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌)2)
 …38 
Keterangan: 
X = skor tertinggi butir soal 
Y = skor total 
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rxy = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
n   = banyaknya siswa yang mengikuti tes. 
Kriteria Pengujian: 
 Jika niai 𝑟𝑥𝑦  ≥ rtabel  maka soal ke- I dinyatakan valid. Begitupun 
sebaliknya jikan 𝑟𝑥𝑦  ≤ rtabel  maka soal ke- I dinyatakan tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Pengujian realibilitas instrument penelitian dilakukan dengan menggunakan 









 r11  = realibilitas tes secara keseluruhan 
 p  =  proporsi peserta tes yang menjawab benar 
 q =  proporsi peserta tes yang menjawab salah 
 ∑ 𝑝𝑞    = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
 N = banyaknya item 
 ST2 = Standar deviasi tes 
H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
matematika yang diperoleh siswa baik pada kelompok kontrol maupun kelompok 
eksperimen. Guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar 
matematika siswa, maka dilakukan pengelompokan. Pengelompokan tersebut 
dilakukan ke dalam 5 kategori: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah. 
Pedoman pengkategorian hasil belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah  analisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 
a. Membuat Tabel 
b. Distribusi frekuensi 
Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah sebagai 
berikut: 
1. Tentukan skor terbesar dan skor terkecil kemudian tentukan rentangnya. 
Rentang adalah selisih skor tertinggi dan skor terendah. 
2. Tentukan banyaknya kelas interval dengan menggunakan rumus empiris 
strurgess. Rumus empiris strurgess adalah  
k = 3,3 log n + 1 
Dimana: 
k   =   Banyaknya kelas interval yang dicari 
n   =   Banyaknya  data 
3. Membuat kelompok skor dengan jarak kelas interval mulai dari skor 
terendah sampai skor tertinggi. 
   
 
 
4. Tentukan frekuensi skor untuk setiap kelas  
5. Buatlah tabel distribusi frekuensinya.40 
c. Rata-rata (Mean)     















1   …….41 
Keterangan : fi : Frekuensi untuk nilai xi yang bersesuaian kelompok 
ke-i 
       xi : Nilai statistik  
             k   : Banyaknya kelompok 
d. Menghitung Standar Deviasi  
           SD= √
∑ 𝑓𝑖 (𝑥𝑖−?̅?)2
𝑛−1
… . 42 






 …  
Di mana:  
                P : Angka persentase  
 Y : Nilai posttest 
                         X : Nilai pretest 
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 Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang 
diperoleh siswa menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap 
siswa  mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdiknas Pendidikan Nasional 
tahun 2003 yaitu: 





0 – 39 Sangat Rendah 
40 – 54 Rendah 
55 – 74 Sedang 
75 – 89 Tinggi 




2. Statistik Inferensial 
Pada bagian statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk 
keperluan pengujian hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji 
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a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistic parametric atau statistic 
nonparametric. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Kolmogrov-Smirnov yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
Menurut Kadir, langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Perumusan Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal. 
2) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar. 
3) Menentukan kumulatif proporsi (kp) 




5) Menentukan luas kurva zi ( z-tabel) 
6) Menentukan a1 dan a2 : 
a2 : selisih Z-tabel dan kp pada batas atas (a2 = absolut (kp-Zta) 
a1 : selisih Z-tabel dan kp pada batas bawah ( a1 = absolut (a2 – fi/n) 
7) Nilai mutlak maksimum dari a1 dan a2 dinotasikan dengan Do 
8) Menetukan harga D-tabel, menurut Wayne W. Daniel: 
Untuk n = 30 dan 𝛼 = 0,05, diperoleh D-tab = 0,242 sedangkan 






 = 0,17557 
   
 
 
9) Kriteria pengujian 
Jika Do ≤ D-tabel maka Ho diterima 
Jika Do > D-tabel maka Ho ditolak 
10) Kesimpulan 
Do ≤ D-tabel : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
Do > D-tabel : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.44 
Jika kita menggunakan SPSS (Statistical Packaged For Social Science) seri 
17 dalam melakukan uji normalitas , maka digunakan uji One Sample Kolmogrov-
Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama atau tidak.  
Hipotesis statistik pada uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
H0 : 𝜎1
2 =  𝜎2
2, data homogen 
H1 : 𝜎1
2 ≠  𝜎2
2, data tidak homogen. 
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db1 (varians terbesar sebagai pembilang) = (n1 - 1) dan, 




 = Varians kelompok 1 
𝑆2
2
 = Varians kelompok 2 
Kriteria pengujian: 
Data homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,05;𝑑𝑘.1;𝑑𝑘.2).
46
 
c. Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak dengan 
derajat kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau            
𝛼=0,05 
Menguji pasangan hipotesis ini disebut pengujian dua pihak ( hipotesis 
komparatif ) karena tanda “≠’’ yang digunakan pada H1 merupakan ketidaksamaan 
tanpa arah tertentu. 
H0   :  µ1    =   µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
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H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang diajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
berbasis media visual tiga dimensi terhadap hasil belajar peserta 
didik di kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
H1: Terdapat perbedaan yang rata-rata antara kelas yang diajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan 
kelas yang diajar tanpa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar peserta didik di kelas 
VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
µ1  :  rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
µ2 : rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar tanpa menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis yang telah 
diajukan. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t. Pengujian hipotesis data tes 
hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dianalisis dengan 
menggunakan uji independent sampel t-test dengan rumus sebagai berikut: 

















             .....47 
Keterangan: 
𝑥1 = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 
𝑥2 = Nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑠1
2 = Variansi kelompok eksperimen 
𝑠2
2 = Variansi kelompok kontrol 
𝑛1 = jumlah sampel kelompok eksperimen 
𝑛2 = jumlah sampel kelompok kontrol 
Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
1. Jika thitung > ttabel atau taraf signifikan < 𝛼 (nilai sig <0,05) maka H0 ditolak dan 
H1 diterima, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang diajar 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan kelas yang 
diajar tanpa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
terhadap hasil belajar peserta didik di kelas VIII MTs Nurul Yaqin Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
2. Jika thitung < ttabel atau taraf signifikan < 𝛼 (nilai sig <0,05) maka H0 diterima dan 
H1 ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kelas yang 
diajar menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan kelas 
yang diajar tanpa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
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Stray terhadap hasil belajar peserta didik di kelas VIII MTs Nurul Yaqin 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
d. Uji Efektivitas 
Adapun cara untuk melihat efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi terhadap hasil belajar peserta 
didik pada kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
adalah dengan rumus efisiensi relatif, dengan rumus sebagai berikut: 
Efisiensi relatif 𝜃2 terhadap 𝜃1 dirumuskan: 




       atau     
𝑉𝑎𝑟𝜃1
𝑉𝑎𝑟𝜃2
           ………48 
Keterangan : 
R         = Efisiensi relatif 
𝜃1        = Penduga 1 
𝜃2        = penduga 2  
𝑉𝑎𝑟𝜃1  = Variansi penduga 1  
𝑉𝑎𝑟𝜃2  = Variansi penduga 2 
Jika R > 1, secara relatif 𝜃2 lebih eefisien daripada 𝜃1, sebaliknya jika R < 1, 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Pada bab ini membahas tentang hasil penelitian yang menunjukkan hasil 
belajar matematika peserta didik kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray berbasis media visual tiga dimensi. Data hasil penelitian ini adalah data 
yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika peserta didik sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis media 
visual tiga dimensi. 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Yang Diajar Tanpa Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Berbasis 
Media Visual Tiga Dimensi Pada Peserta Didik Kelas VIII MTs Nurul 
Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik  
kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng yang berjumlah 20 peserta didik, maka peneliti 
dapat mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. Berikut 
adalah hasil belajar pre test dan post test peserta didik yang tidak diajar dengan 





          Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 
NO. NAMA NILAI 
PRETEST POSTEST 
1. ALDAYANA 40 60 
2. ANDI KASMIR 30 80 
3. BAU MANTANG 55 50 
4. FIKRI MIYANTO 40 60 
5. HASNIATI 55 70 
6. KHUSNUL KHATIMAH 50 60 
7. MUH. DARUL FAJRI 35 55 
8. NUR ALIF NAIM 50 45 
9. PUTRA RAMADANI 45 75 
10. RAHMAT SUJAMIN 40 70 
11. RESTI AWALIYAH 50 45 
12. RIFKA ATIKA RAZAK 70 75 
13. RISWANTI 50 65 
14. ROSMI 45 55 
15. RUKMANA NUR 50 80 
16. SARMILA DEWI 40 60 
17. SELVI 45 75 
18. ZAHRATUL JANNAH 40 60 
19. ANDINUR FEBRIANTI 55 45 
20. RAUL IKRAMULLAH 50 60 
 
Dari hasil pengumpulan data di atas, maka untuk mengetahui daya serap siswa 
dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Pretest  Kelas Kontrol 
Hasil analisis statsitik deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa pada 
kelompok kontrol setelah dilakukan pretest adalah sebagai berikut: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 




1. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 20) 
 = 1 +  (3,3 ×1,301) 
 = 1 +  4,293 
 = 5,293 
2. Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 70-30 
R = 40 
3. Menghitung panjang kelas 




P =  7,56 (dibulatkan ke-8) 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol  
 





   
 
 







b) Menghitung Nilai Rata-Rata 
   Tabel 4.3 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Pretest 
Kelas Kontrol 
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
30-34 1 32 32 
35-39 1 37 37 
40-44 5 42 210 
45-49 3 47 141 
50-54 6 52 312 
55-59 3 57 171 
60-64 0 62 0 
65-70 1 67,5 67,5 
Jumlah 20 396,5 970,5 
 
Berdasarkan tabel di atas maka nilai rata-rata pretest kelas kontrol adalah: 























    =  48,525 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIIA (kelas kontrol) MTs Nurul Yaqin Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar adalah 48,525. 
c) Menghitung Standar Deviasi 
     Tabel 4.4 
 Standar Deviasi Pretest pada Kelas Kontrol  
Interval  Fi  Xi xi–?̅? (xi–?̅?)
2
 fi (xi - ?̅?)
2
 
30-34 1 32 -16,525 -273,08 -273,08 
35-39 1 37 -11,525 -132,83 -132,83 
40-44 5 42 -6,525 -42,58 -212,9 
45-49 3 47 -1,525 -2,32 -6,96 
50-54 6 52 3,475 12,08 72,48 
55-59 3 57 8,475 71,83 215,49 
60-64 0 62 13,475 181,57 0 
65-70 1 67,5 18,975 360,05 360,05 
Jumlah  22 225 8,3 174,721 22,25 
   
 
 








         =  √1,1711 
            =   1,0822 
2) Posttest Kelas Kontrol 
Hasil analisis statsitik deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa pada 
kelompok kontrol setelah dilakukan post-test adalah sebagai berikut: 
a)  Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat  tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 +  (3,3 log 20) 
 = 1 +  (3,3 ×1,301) 
 = 1 +  4, 293 
 = 5,293  
2. Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 80-45 = 35 
   
 
 
3. Menghitung panjang kelas 








P = 6,613 (dibulatkan ke-7) 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol 
 








Jumlah  20 
 
Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar di atas, menunjukkan bahwa 
distribusi frekuensi tertinggi hasil belajar siswa berada pada interval 60-64 dengan 
frekuensi 6 sedangkan frekuensi terendah pada interval 50-54 dan 65-69 yaitu 1. 
 
 
   
 
 
b) Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.6 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Posttest Kelas 
Kontrol 
Interval  Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
45-49 3 47 141 
50-54 1 52 52 
55-59 2 57 114 
60-64 6 62 372 
65-69 1 67 67 
70-74 2 72 144 
75-80 5 77,5 387,5 
Jumlah  20 434,5 1277,5 
 





















   =  63,875 
   
 
 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIIA (kelas kontrol) MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar adalah 63,875 
c) Menghitung Standar Deviasi      
Tabel 4.7 
Standar Deviasi Posttest  pada Kelas Kontrol 
Interval Fi Xi xi–?̅? (xi–?̅?)
2
 fi (xi - ?̅?)
2
 
45-49 3 47 -16,875 -284,77 -854,29 
50-54 1 52 -11,875 -141,02 -141,02 
55-59 2 57      -6,875 -47,27 -94,53 
60-64 6 62 -1,875 -3,52 -21,09 
65-69 1 67 3,125 9,77 9,77 
70-74 2 72      8,125 66,02 132,03 
75-80 5 77,5 13,626 185,67 928,34 
Jumlah  20 434,5 -12,624 -215,12 -40,79 
        








              =  √−2,147 =   -1,465 




Nilai Statistik Deskriptif  Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Kontrol 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest  Posttest 
Nilai terendah 30 45 
Nilai tertinggi 70 80 
Nilai rata-rata ( x ) 48,475 63,875 
Standar Deviasi (SD) -10,37 -1,465 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
1) Pretest Kelas Kontrol 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas Kontrol adalah 30 dan nilai tertinggi 
adalah 70. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 48,475 dengan standar deviasinya 
adalah -10,37 
2) Posttest Kelas Kontrol 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 45 dan nilai tertinggi 
adalah 80. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 63,875 dengan standar deviasinya 
adalah -1,465. 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 48,475 
sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 63,875 dengan selisih sebanyak 15,405.  
   
 
 
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
dilakukan pretest  dan posttest  maka didapatlah hasil seperti di bawah ini. 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Tingkat Penguasaan Materi Peserta 





Pretest Kelas  
Kontrol 





0  – 39 
Sangat rendah 2 
10 
0 0 
40 – 54 
Rendah 14 70 4 20 
55 – 74 
Sedang 4 20 11 55 
75 – 89 
Tinggi 0 0 5 25 
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 0 0 
Jumlah  20 100 20 100 
  
Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat pengusaan 
materi peserta didik  pada pretest  dan posttest sebagai berikut: 
a) Pada pretest  terdapat 2 siswa  (10%) berada pada kategori sangat rendah, 14 
siswa (70%) berada pada kategori rendah, 4 siswa (20%) berada pada kategori 
sedang,  (0%) berada pada kategori tinggi, dan sangat tinggi. 
b) Pada Posttest  terdapat 0 siswa (0%) siswa berada pada kategori sangat rendah, 4 
siswa (20%) berada pada kategori rendah, 11 siswa (55%) berada pada kategori 
   
 
 
sedang, 5 siswa (25%) berada pada kategori tinggi, dan 0 % yang berada pada 
kategori sangat tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest guna 
memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika siswa Kelas VIIIA MTs 




Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan diagram batang  hasil pretest dan posttest di atas dapat kita lihat 
bahwa persentase terbanyak pada hasil pretest kelas kontrol berada pada kategori 
rendah, sedangkan persentase terbanyak hasil posttest kelas kontrol berada pada 












Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
Pretest
Posttest
   
 
 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
Statistik Nilai statistik 
Pretest  Posttest 
 





 × 100% =  
15,4
48,525
× 100% = 31,63 % 
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik adalah 15,4 dengan 
persentase 31,63%. 
Dari tabel  dan gambar di atas  maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika kelas kontrol yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi meningkat 
dengan persentase rata-rata kenaikan hasil  belajar yaitu 31,63 %. 
b) Deskripsi Hasil Belajar Matematika Yang Diajar Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Berbasis Media Visual 
Tiga Dimensi Pada Peserta Didik Kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar.  
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta 
didik  kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng yang berjumlah 20 peserta didik, maka 
   
 
 
peneliti dapat mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis. 
Berikut adalah hasil belajar pre test dan post test peserta didik yang diajar dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis media 
visual tiga dimensi. 
Tabel 4.11 
Data Hasil Belajar Kelas Eksperimen (VIIIA) 
NO NAMA NILAI 
PRETEST POSTEST 
1 ANDI AFRIDA 65 85 
2 ASTUTI 50 70 
3 DENI MALIK 65 90 
4 EKA ARTANEVIA PUTRI 50 80 
5 FIQHI MAYZALDI 70 85 
6 ILMI KHAZANA 60 85 
7 LESTI PARWATI 55 80 
8 MUH. RAIS 50 80 
9 NOVRIANA 50 65 
10 NUR HAKIKI 75 70 
11 NUR INDAH SARI 45 90 
12 RAHMAT SYUKUR 55 70 
13 RESKI ALFIANI 60 80 
14 RESTI FITRIANI 65 90 
15 RISALDI 45 85 
16 RISMAYANTI 60 75 
17 SRI FATIMAH 50 80 
18 SRI WAHYUNI 55 85 
19 WARDATUL JANNAH 65 70 
20 YUNI LESTIAWATI 70 95 
 
Dari hasil pengumpulan data di atas, maka untuk mengetahui daya serap siswa 
dapat dilihat sebagai berikut: 
 
   
 
 
1) Pretest Kelas Eksperimen 
Hasil analisis statsitik deskriptif untuk hasil belajar matematika siswa pada 
kelompok eksperimen setelah dilakukan pretest adalah sebagai berikut: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat  tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
 = 1 + (3,3 log 20) 
 = 1 + (3,3 x 1,301) 
 = 5,293 
2. Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 75-45 
R = 30 
3. Menghitung panjang kelas 








P =  5,67 ( dibulatkan ke-6) 
 
 




Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Sebelum Penerapan 
Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi 







Jumlah  20 
b) Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.13 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Kelas 
Eksperimen Sebelum Penerapan Two Stay Two Stray berbasis media visual 
tiga dimensi 
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
45-49 2 47 94 
50-54 5 52 260 
55-59 3 57 171 
   
 
 
60-64 3 62 186 
65-69 4 67 268 
70-75 3 72,5 217,5 
Jumlah  20  357,5 1196,5 
 






















   =  59,825 
 Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
matematika peserta didik kelas VIIIB (kelas eksperimen) MTs Nurul Yaqin Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar sebelum penerapan Two Stay Two Stray berbasis 
media visual tiga dimensi adalah 34,85. 
c) Menghitung Standar Deviasi       
Tabel 4.14 
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval  Fi  Xi xi–?̅? (xi–?̅?)
2
 fi(xi - ?̅?)
2
 
45-49 2 47 -12,825 -164,48 -328,96 
   
 
 
50-54 5 52 -7,825 -61,23 -306,15 
55-59 3 57 -2,825 -7,98 -23,94 
60-64 3 62 2,175 4,73 14,19 
65-69 4 67 7,175 51,48 205,92 
70-75 3 72.5 12,675 160,65 481,97 
Jumlah  20  357,5 -1,45 -16,83 43,03 
  








              =  √2,265 
                 =   1,504 
2) Posttest Kelas Eksperimen 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk hasil belajar matematika peserta didik 
pada kelompok eksperimen setelah dilakukan post-test adalah sebagai berikut: 
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk membuat  tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + ( 3,3 log n) 
   
 
 
 = 1 +  (3,3 log 20) 
 = 1 +  (3,3 × 1,301) 
 = 5,293  
2. Menentukan rentang kelas 
R = Data terbesar – Data terkecil 
R = 95-65 
R = 30 
3. Menghitung panjang kelas 




P =  
30
5,293
 = 5, 67 (dibulatkan ke-6) 
Tabel 4.15 
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 




















Jumlah  20 
   
 
 
b) Menghitung Nilai Rata-Rata  
Tabel 4.16 
Distribusi Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Rata-rata Kelas 
Eksperimen setelah Penerapan Two Stay Two Stray Berbasis Media Visual 
Tiga Dimensi 
Interval Frekuensi (Fi) Titik Tengah (Xi) Fi . Xi 
65-69 1 67 67 
70-74 4 72 288 
75-79 1 77 77 
80-84 5 82 410 
85-89 5 87 435 
90-95 4 92,5 370 
Jumlah 20 477,5 1647 






















   =  82,35 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
matematika siswa kelas VIIIB (kelas eksperimen) MTs Nurul Yaqin Benteng 
   
 
 
Kabupaten Kepulauan Selayar setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi adalah 82,35. 
c) Menghitung Standar Deviasi       
Tabel 4.17  
Standar Deviasi Pretest pada Kelas Eksperimen 
Interval  Fi  Xi xi–?̅? (xi–?̅?)
2
 fi(xi - ?̅?)
2
 
65-69 1 67 -15,35 -235,62 -235,62 
70-74 4 72 -10,35 -107,12    -428,49 
75-79 1 77 -5,35 -28,62 -28,62 
80-84 5 82 -0,35 -0,12 0,61 
85-89 5 87 4,65 21,62 108,11 
90-95 4 92,5 10,15 103,02 412,09 
Jumlah  20  477,5 -16,6 -246,84 -171,92 
  








              =  √−9,048 









Nilai Statistik Deskriptif  Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen 
Statistik 
Nilai Statistik 
Pretest  Posttest 
Nilai terendah 45 65 
Nilai tertinggi 75 95 
Nilai rata-rata ( x ) 59,825 82,35 
Standar Deviasi (SD) 1,504 -3,01 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa: 
1) Pretest Kelas Eksperimen 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 45 dan nilai 
tertinggi adalah 75. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 59,825 dengan standar 
deviasinya adalah 1,504. 
2) Posttest Kelas Eksperime 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 65 dan nilai 
tertinggi adalah 95. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 82,35 dengan standar 
deviasinya adalah -3,01. 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas eksperimen diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
59,825 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 82,35 dengan selisih sebanyak 
22,525. 
   
 
 
Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
dilakukan pretest  dan posttest  maka didapatlah hasil seperti di bawah ini. 
Tabel 4.19 














0  – 39 Sangat rendah 0 0 0 0 
40 – 54 Rendah  7 35 0 0 
55 – 74 Sedang 12 60 5 25 
75 – 89 Tinggi 1 5 11 55 
90 – 100 Sangat tinggi 0 0 4 20 
Jumlah  20 100 20 100 
 
 Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat 
pengusaan materi siswa pada pretest  dan posttest sebagai berikut. 
a) Pada pretest  terdapat 0 siswa  (0%) berada pada katergori sangat rendah, 7 siswa 
(35%) berada pada kategori rendah, 12 siswa (60%) berada pada kategori sedang, 
1 siswa (5%) berada pada ketegori tinggi dan 0% berada pada kategori sangat 
tinggi. 
   
 
 
b) Pada Posttest  terdapat 0% siswa berada pada kategori sangat rendah, 0 % siswa  
berada pada kategori rendah, 5 siswa (25%) berada pada kategori sedang, 11 
siswa (55%) berada pada kategori tinggi, dan 4 siswa (20%) berada pada kategori 
sangat tinggi. 
Selanjutnya, penulis menyajikan hasil pretest dan posttest guna 
memperlihatkan perbandingan pada hasil belajar matematika siswa Kelas VIIIB MTs 
Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai  kelas eksperimen 
sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Berdasarkan diagram batang hasil pretest dan posttest di atas dapat kita lihat 
bahwa persentase terbanyak pada hasil pretest kelas eksperimen berada pada kategori 
sedang, sedangkan persentase terbanyak hasil posttest kelas eksperimen berada pada 











Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi
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orang berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 20%  sementara pada 
hasil pretestnya  0 % pada kategori sangat tinggi. Sedangkan pada kategori tinggi 
pada hasil posttest kelas eksperimen dapat kita lihat bahwa terdapat 11 siswa dengan 
persentase 55% sementara pada hasil pretestnya  terdapat 1 siswa dengan persentase 
5%  berada pada kategori tinggi. Peningkatan yang signifikan pada kategori tinggi 
dan sangat tinggi ini dikarenakan terjadi interaksi yang aktif antar siswa pada saat 
pembelajaran, ini bisa kita lihat pada lembar observasi kelas eksperimen. 
Selanjutnya, penulis menyajikan persentase nilai rata-rata kenaikan hasil 
belajar matematika siswa kelas VIIIB (kelas eksperimen) MTs Nurul Yaqin Benteng 
yang dilihat dari hasil pretest dan posttest untuk mengetahui tingkat kemampuan 
peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Nilai Rata-rata pada Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
Statistik Nilai statistik 
Pretest  Posttest 
 
Nilai rata-rata ( x ) 





× 100% =  
22,525
59,825
× 100% = 37,651% 
Jadi, selisih rata-rata kenaikan hasil belajar siswa adalah 22,525 dengan 
persentase 37,651%. 
Dari tabel  dan gambar di atas  maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
matematika kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran 
   
 
 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi meningkat 
dengan persentase rata-rata kenaikan hasil  belajar yaitu 37,651%. 
2. Hasil Analisis Inferensial 
Deskripsi Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Two Stay Two Stray Berbasis Media Visual Tiga Dimensi terhadap Hasil 
Belajar Matematika Peserta Didik  Kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, 
dimana pada bagian ini akan dijawab dengan menggunakan statistik inferensial. Pada 
analisis ini ada 3 tahap untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar matematika 
peserta didik sebelum dan setelah di ajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi. Tahap yang 
dimaksud adalah pengujian normalitas, homogenitas, dan pengujian hipotesis dengan 
t-test. Ketiga pengujian ini dilakukan secara menggunkan SPSS. Berikut hasil 
pengolahan data dengan tahap yang dimaksud: 
b. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada hasil dari kedua 
sampel tersebut, yaitu  hasil belajar matematika kelas eksperimen dan hasil belajar 
matematika kelas kontrol. 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
normal atau tidak. Jika data tersebut berdistribusi normal maka sig > α dan jika data 
   
 
 
tersebut tidak berdistribusi normal maka sig < α. Pengujian normalitas pada data 
kelas eksperimen dapat dilihat pada output SPSS dibawah ini ! 
                                                     Tabel  4.21 
Pengujian Normalitas terhadap pretest Data Hasil Belajar Matematika 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didik  Kelas VIII MTs Nurul 
Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Pretest_Eksperimen .168 20 .139 





Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap pretest data hasil belajar 
matematika pada data kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditetapkan taraf 
signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, setelah 
dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk pretest 
kelas eksperimen sebesar 0,139 berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,139 > 0,05), 
jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Pada hasil pretest kelas kontrol diperoleh sign  sebesar 0,200, berarti nilai sig lebih 
besar dari nilai α (0,200 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas 
kontrol juga berdistribusi normal. 
   
 
 
Tabel 4. 22 
Pengujian Normalitas terhadap Posttest Data Hasil Belajar Matematika 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didik  VIII MTs Nurul 
Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
Statistic df Sig. 
Posttest_Eksperimen .176 20 .106 
Posttest_Kontrol .179 20 .093 
 
Pengujian normalitas yang dilakukan terhadap posttest data hasil belajar 
matematika pada data kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditetapkan taraf 
signifikannya adalah 0,05. Pengujian normalitas dilakukan pada data posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0,05, setelah 
dilakukan pengolahan data pada SPSS maka diperoleh output nilai sign untuk posttest 
kelas eksperimen sebesar 0,106 berarti nilai sig lebih besar dari nilai α (0,106 > 0,05), 
jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Pada hasil posttest kelas kontrol diperoleh sign  sebesar 0,093, berarti nilai sig lebih 
besar dari nilai α (0,093 > 0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa data posttest kelas 
kontrol juga berdistribusi normal. 
c. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
   
 
 
kelas berasal dari populasi yang homogen. Adapun formulasi hipotesis yang 
digunakan sebagai berikut: 
H0 =  Variansi kedua data sama 
H1 = Variansi kedua data tidak sama. 
Pengujian homogenitas dilakukan pada data pretest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dengan taraf signifikansi yang ditetapkan sebelumnya adalah α = 0,05. 
Jika sig > α maka H0 diterima, maka kedua data yang di uji homogen dan jika sig < α 
maka H0 ditolak, maka kedua data yang di uji tidak homogen. 
 
Tabel 4.23 
Pengujian homogenitas terhadap pretest Data Hasil Belajar Matematika 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta Didik  Kelas VIII MTs 
Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.238 1 38 .628 
 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,628, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,628> 0,05). Dengan demikian H0 di terima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen. 
 




Pengujian Normalitas terhadap Posttest Data Hasil Belajar Matematika 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Peserta didik Kelas VIII MTs 
Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.285 1 38 .139 
 
Berdasarkan output SPSS maka diperoleh nilai sign sebesar 0,139, berarti 
nilai sig lebih besar dari nilai α = 0,05 (0,139 > 0,05). Dengan demikian H0 di terima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa data posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen. 
d. Uji Hipotesis 
1) Uji-t 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t-test 
dengan sampel independen. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 
dugaan sementara yang dirumuskan oleh penulis. 
H0   :  µ1 =  µ2  
H1  :   µ1  ≠ µ2 
Keterangan : 
H0  = Efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  
berbasis media visual tiga dimensi tidak efektif terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik  kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten 
Kepuauan Selayar. 
   
 
 
H1 = Efektivitas penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray  
berbasis media visual tiga dimensi efektif terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik  kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
:1  Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray  berbasis media visual tiga dimensi. 
:2  Rata-rata hasil belajar siswa yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray  berbasis media visual tiga dimensi. 
Uji hipotesis dilakukan pada hasil posttest kedua kelas, yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis 
adalah uji sign (uji t), Sebelum dilakukan uji-t telah diketahui rata-rata kelas 
eksperimen yaitu hasil belajar dengan menggunakan model Two Stay Two Stray 
berbasis media visual tiga dimensi   ?̅?1 = 82,35 dan rata-rata kelas kontrol ?̅?2 = 
63,875, variansi sampel kelas eksperimen  (S1
2) = 68,158, variansi sampel kelas 
kontrol (S2
2)= 127,566. 
Sehingga diperoleh nilai dari uji-t adalah:                                                        





















































   =  5,903 
Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui thitung = 5,903 dan harga 
ttabel dengan 05,0  dan dk = (20+20-2) = 38 adalah 1,68. Karena thitung  > ttabel (4,28 
> 1,68) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Jadi hasil belajar matematika 
peserta didik  yang diajar  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two 
Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi lebih tinggi dibandingkan dengan 
hasil belajar matematika siswa yang tidak diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi, ini berarti 
bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis 
media visual tiga dimensi efektiv terhadap hasil belajar  matematika peserta didik  
kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
B. Pembahasan  
Pada bagian pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang 
telah diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dengan desain 
   
 
 
penelitian yang digunakan yaitu Non Equivalent Control Group Design yaitu dengan 
membandingkan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Kelas VIIIA adalah 
kelas eksperimen yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi dan kelas VIIIB adalah kelas 
kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray berbasis media visual tiga dimensi. 
Setelah melalui proses perhitungan, diperoleh hasil Pretest dan posttest yang 
telah dilakukan pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana 
Pretest merupakan tes awal yang dilakukan peneliti pada masing-masing kelas 
sebelum diberikannya perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol sedangkan 
posttest merupakan tes yang dilakukan setelah kelas eksperimen diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis 
media visual tiga dimensi dan kelas kontrol diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung. Dapat terlihat bahwa pelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi 
dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik  
kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Hal ini dapat terlihat pada analisis deskriptif dan inferensial yang dilakukan 
sebelumnya, yaitu hasil analisis deskriptif tes matematika peserta didik pada kelas 
eksperimen dengan rata-rata nilai hasil pretest yaitu 59,825 dan rata-rata nilai hasil 
posttest yaitu 82,35 serta selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta didik  adalah 
22,525 dengan persentase 37,651%. Sedangkan hasil analisis tes matematika peserta 
   
 
 
didik  pada kelas kontrol dengan rata-rata nilai hasil pretest yaitu 48,525 dan rata-rata 
nilai hasil posttest yaitu 63,875 serta selisih rata-rata kenaikan hasil belajar peserta 
didik  adalah 15,4 dengan persentase 31,63%. 
Berdasarkan diagram batang  hasil pretest dan posttest bahwa persentase 
terbanyak pada hasil pretest kelas kontrol berada pada kategori rendah, sedangkan 
persentase terbanyak hasil posttest kelas kontrol berada pada kategori sedang dan 
terjadi peningkatan pada kategori rendah ke sedang. Berdasarkan diagram batang 
hasil pretest dan posttest kelas eksperimen bahwa persentase terbanyak pada hasil 
pretest kelas eksperimen berada pada kategori sedang, sedangkan persentase 
terbanyak hasil posttest kelas eksperimen berada pada kategori tinggi. Peningkatan 
yang signifikan pada kategori tinggi dan sangat tinggi ini dikarenakan terjadi interaksi 
yang aktif antar siswa pada saat pembelajaran.  
Berdasarkan hasil pemaparan di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga 
dimensi lebih baik dibandingkan dengan tanpa menggunakan model pembelajaran 
Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi. Hal ini terjadi karena kelas 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray berbasis 
media visual tiga dimensi membuat peserta didik lebih aktif dalam belajar, peserta 
didik dilatih mandiri dalam belajar yaitu mampu memecahkan masalah sendiri, berani 
mengungkapkan pendapat sendiri, dan membantu meningkatkan minat dan prestasi 
belajar, dan siswa berani mengungkapkan pendapatnya sendiri. Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga 
   
 
 
dimensi juga dapat membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif dan efisien serta memungkinkan peserta didik  untuk melakukan pembelajaran 
aktif dan mandiri tanpa bergantung pada guru.  
Hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol diajar tanpa menggunakan 
model pembelajaran Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi lebih 
rendah dibandingkan kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi dilihat dari 
keterlibatan peserta didik tidak terlalu nampak. Peserta didik  mempunyai 
kecenderungan untuk menunggu jawaban dari guru, bahkan mereka tidak berusaha 
untuk memecahkan soal-soal yang diberikan. Guru lebih aktif daripada peserta didik  
sehingga membuat peserta didik semakin tergantung kepada guru dan mereka tidak 
terbiasa belajar sendiri tanpa ada bantuan atau bimbingan dari guru. 
Berdasarkan hasil pengujian statistik inferensial pada uji t sampel independen 
diperoleh thitung  > ttabel dimana, thitung = 5,903 sedangkan ttabel = 1,68 menunjukkan H0 
ditolak. Berdasarkan pengujian statistik inferensial tersebut dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi efektif 
terhadap terhadap hasil belajar matematika  pada peserta didik kelas VIII MTs Nurul 
Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran Two 
Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi efektif terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik dapat kita lihat pada nilai hasil belajar pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai hasil belajar kelompok kontrol. 
   
 
 
Penyebabnya karena penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray berbasis 
media visual tiga dimensi efektif dapat meningkatkan antusias siswa dalam belajar 

























 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIIA (kontrol)  yang diajar 
tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
berbasis media visual tiga dimensi  memiliki 54,55% berada pada kategori 
sangat rendah, 31,82% berada pada kategori rendah dan 13,64% berada pada 
kategori sedang dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 36,41. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika kelas kontrol yang diajar 
tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
berbasis media visual tiga dimensi dari pretest ke posttest terjadi peningkatan 
pada kategori rendah ke sedang. 
2. Hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIIB (eksperimen) yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray berbasis media visual tiga dimensi memiliki presentase sebesar 25% 
berada pada kategori sedang, 55% berada pada kategori tinggi dan 20% 
berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar  80,3. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray berbasis media visual tiga dimensi dari pretest ke 
   
 
 
posttest dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik pada 
kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar.  
3. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis media 
visual tiga dimensi efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
peserta didik kelas VIII MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar yang berdasarkan pada hasil analisis inferensial dengan 
menggunakan rumus efisiensi relative diperoleh nilai R < 1 ( 0,53 < 1). 
B. Implikasi Penelitian 
Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray berbasis media 
visual tiga dimensi efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta 
didik. Dengan demikian, model pembelajaran ini sangat perlu diterapkan di dalam 
kelas saat proses belajar-mengajar. 
C. Saran 
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka penulis 
memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, yaitu: 
1. Kepada guru matematika MTs Nurul Yaqin Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar agar dalam pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray dan 
berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif supaya siswa tidak 
merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
   
 
 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama terkhusus MTs Nurul Yaqin Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti akan 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
Mata Pelajaran :   Matematika 
Kelas/Semester :   VIII/2 
Pertemuan Ke- :   1 
Alokasi Waktu :  2 X 40 menit 
 
 
I. Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-
bagiannya serta menetukan ukurannya 
 




¤ Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok 
¤ Menentukan rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, dan 
bidang diagonal kubus dan balok. 
 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
¤ Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok. 
¤ Siswa dapat menentukan rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal 
ruang, dan bidang diagonal kubus dan balok. 
 
V. Materi Pembelajaran 
Unsur-Unsur kubus dan balok. 
 
VI. Metode Pembelajaran 
¤ Model pembelajaran langsung 
 
VII. Kegiatan pembelajaran 
 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru menyapa siswa dengan salam 10 menit 




2. Guru mengkondisikan siswa siap belajar 
3. Guru mengecek kehadiran siswa 
4. Guru melakukan tanya jawab ke siswa 





1. Sebelum memasuki materi bangun ruang, 
guru membagikan uji kompetensi awal ( 
pretest ) ke setiap siswa. 
2. Guru berkeliling memantau pekerjaan 
siswa. 
3. Setelah uji kompetensi selesai, guru 
membahas soal-soal dari uji kompetensi. 
4. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok dan setiap kelompok 




Penutup 1. Guru mengkomunikasikan tentang materi 
selanjutnya. 







¤ Buku Matematika untuk  SMP/MTs kelas VIII  
Karangan Marsigit,dkk. 
¤ Soal pre-test 
 
IX. Penilaian 
¤ Jenis: tes tertulis 







   
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
    Mata Pelajaran :   Matematika 
    Kelas/Semester :   VIII/2 
    Pertemuan Ke- :   2 
    Alokasi Waktu :  2 X 40 menit 
 
X. Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-
bagiannya serta menetukan ukurannya 
 
XI. Kompetensi Dasar :5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, dan 
bagian-bagiannya. 
                                           
 
XII. Indikator 
¤ Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok 
¤ Menentukan rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal ruang, dan 
bidang diagonal kubus dan balok. 
 
 
XIII. Tujuan Pembelajaran 
¤ Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok 
¤ Siswa dapat menentukan rusuk, bidang sisi, diagonal bidang, diagonal 
ruang, dan bidang diagonal kubus dan balok. 
 
XIV. Materi Pembelajaran 
Unsur-Unsur kubus dan balok 
 
XV. Metode Pembelajaran 
¤ Model pembelajaran Two Stay Two Stray 
 
 
XVI. Kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 5. Guru menyapa siswa dengan salam 
dilanjutkan doa 
6. Guru mengkondisikan siswa siap belajar 
10 menit 
   
 
 
7. Guru mengecek kehadiran siswa 





1. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dan media alat peraga pada setiap 
kelompok untuk di diskusikan dan 
dikerjakan bersama. 
2. Masing-masing kelompok di beri tugas 
yang berbeda-beda. 
3. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 
LKS dalam kelompok. 
4. Guru membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan. 
5. Guru meminta 2 orang siswa dari tiap 
kelompok berkunjung ke kelompok lain 
untuk mendiskusikan hasil pembahasan 
LKS dari kelompok lain, dan siswa 
anggota kelompok tetap berada di 
kelompoknya untuk menerima siswa yang 
bertamu di kelompoknya. 
6. Guru meminta siswa yang bertamu kembali 
ke kelomponya masing-masing dan 
menyampaikan hasil kunjungannya kepada 
anggota kelompok lain. Hasil kunjungan 
dibahas bersama dan dicatat. 
7. Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 





Penutup 3. Guru membimbing siswa untuk 
merangkum pelajaran. 
4. Guru menyampaikan materi di pertemuan 
selanjutnya. 










¤ Buku Matematika untuk  SMP/MTs kelas VIII  
Karangan Marsigit,dkk. 
¤ Alat peraga bangun ruang kubus dan balok dari karton 
 
XVIII. Penilaian 
¤ Jenis: tes tertulis 
































   
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
    Mata Pelajaran :   Matematika 
    Kelas/Semester :   VIII/2 
    Pertemuan Ke- :   3 
    Alokasi Waktu :  2 X 40 menit 
 
 
XIX. Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan bagian-
bagiannya serta menetukan ukurannya 
 
XX. Kompetensi Dasar : 5.2 Membuat jaring-jaring kubus dan balok 
                                                  5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus 
dan balok 
                                           
 
XXI. Indikator 
¤ Membuat jaring-jaring kubus dan balok 
¤ Menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus dan balok 
¤ Menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus dan balok 
 
XXII. Tujuan Pembelajaran 
¤ Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok. 
¤ Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung luas permukaan kubus 
dan balok 
¤ Siswa dapat menggunakan rumus untuk menghitung volume kubus dan 
balok. 
 
XXIII. Materi Pembelajaran 
kubus dan balok 
 
XXIV. Metode Pembelajaran 






   
 
 
XXV. Kegiatan pembelajaran 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 9. Guru menyapa siswa dengan salam 
dilanjutkan doa 
10. Guru mengkondisikan siswa siap belajar 
11. Guru mengecek kehadiran siswa 






8. Guru memberikan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) dan media alat peraga pada setiap 
kelompok untuk di diskusikan dan 
dikerjakan bersama. 
9. Masing-masing kelompok diberikan tugas 
yang berbeda-beda. 
10. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 
LKS dalam kelompok. 
11. Guru membimbing setiap kelompok yang 
mengalami kesulitan. 
12. Guru meminta 2 orang siswa dari tiap 
kelompok berkunjung ke kelompok lain 
untuk mendiskusikan hasil pembahasan 
LKS dari kelompok lain, dan siswa 
anggota kelompok tetap berada di 
kelompoknya untuk menerima siswa yang 
bertamu di kelompoknya. 
13. Guru meminta siswa yang bertamu kembali 
ke kelomponya masing-masing dan 
menyampaikan hasil kunjungannya kepada 
anggota kelompok lain. Hasil kunjungan 
dibahas bersama dan dicatat. 
14. Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 








Penutup 6. Guru menyimpulkan materi yang telah di 
bahas. 






¤ Buku Matematika untuk  SMP/MTs kelas VIII  
Karangan Marsigit,dkk. 
¤ Alat peraga bangun ruang kubus dan balok dari karton 
 
XXVII. Penilaian 
¤ Jenis: tes tertulis 



























   
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
    Mata Pelajaran :   Matematika 
    Kelas/Semester :   VIII/2 
    Pertemuan Ke- :   4 
    Alokasi Waktu :  2 X 40 menit 
 
 
XXVIII. Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan 
bagian-bagiannya serta menetukan ukurannya 
 
XXIX. Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sifat-sifat, jaring-jaring, luas 
permukaan dan volume kubus dan balok, serta bagian-bagiannya. 
 
XXX. Indikator 
¤ Menyelesaikan soal yang melibatkan kubus dan balok 
 
XXXI. Tujuan Pembelajaran 
¤ Siswa dapat menyelesaikan soal yang melibatkan kubus dan balok. 
 
XXXII. Materi Pembelajaran 
kubus dan balok. 
 
XXXIII. Metode Pembelajaran 
¤ Model pembelajaran langsung 
 
XXXIV. Kegiatan pembelajaran 
 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 13. Guru menyapa siswa dengan salam 
dilanjutkan doa 
14. Guru mengkondisikan siswa siap belajar 









5. Guru membagikan  uji kompetensi post-
test ke setiap siswa. 
6. Guru berkeliling memantau pekerjaan 
siswa. 
7. Setelah uji kompetensi selesai, guru 




Penutup 8. Guru menyimpulkan materi kubus dan 
balok 
9. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
 
     5 menit 
 
XXXV. Alat/Bahan/Sumber 
¤ Buku Matematika untuk  SMP/MTs kelas VIII  
Karangan Marsigit,dkk. 
¤ Soal Post-test 
 
XXXVI. Penilaian 
¤ Jenis: tes tertulis 





















   
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
    Mata Pelajaran :   Matematika 
    Kelas/Semester :   VIII/2 
    Pertemuan Ke- :   4 
    Alokasi Waktu :  2 X 40 menit 
 
 
XXXVII. Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, dan 
bagian-bagiannya serta menetukan ukurannya 
 
XXXVIII. Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sifat-sifat, jaring-jaring, luas 
permukaan dan volume kubus dan balok, serta bagian-bagiannya. 
 
XXXIX. Indikator 
¤ Menyelesaikan soal yang melibatkan kubus dan balok 
 
XL. Tujuan Pembelajaran 
¤ Siswa dapat menyelesaikan soal yang melibatkan kubus dan balok. 
 
XLI. Materi Pembelajaran 
kubus dan balok. 
 
XLII. Metode Pembelajaran 
¤ Model pembelajaran langsung 
 
XLIII. Kegiatan pembelajaran 
 
 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 16. Guru menyapa siswa dengan salam 
dilanjutkan doa 
17. Guru mengkondisikan siswa siap belajar 









8. Guru membagikan  uji kompetensi post-
test ke setiap siswa. 
9. Guru berkeliling memantau pekerjaan 
siswa. 
10. Setelah uji kompetensi selesai, guru 




Penutup 10. Guru menyimpulkan materi kubus dan 
balok 
11. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
 
     5 menit 
 
XLIV. Alat/Bahan/Sumber 
¤ Buku Matematika untuk  SMP/MTs kelas VIII  
Karangan Marsigit,dkk. 
¤ Soal Post-test 
 
XLV. Penilaian 
¤ Jenis: tes tertulis 


























TES KEMAMPUAN AKHIR BELAJAR MATEMATIKA 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Satuan Pendidikan             : MTs Nurul Yaqin Benteng 
 Kelas/ Semester  : VIII / II 
 Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 
 Alokasi Waktu  : 65 menit 
 
Petunjuk Pengerjaan Soal 
1. Isilah identitas diri di lembar jawaban yang telah disediakan 
2. Bacalah soal dengan seksama  sebelum mengerjakan soal 
3. Jika ada soal yang kurang jelas bertanyalah pada guru 
4. Jawablah setiap soal dengan tepat dan teliti. 
 
SOAL 
1. Berdasarkan gambar di bawah, tentukan : 
a. Sisi                                             
b. Rusuk 
c. Titik sudut 
 
2. Perhatikan gambar bangun ruang PQRS.TUVW berikut, kemudian isilah titik 
dengan jawaban yang benar. 
 
 




a. Nama bangun ruang PQRS.TUVW di atas adalah… 
b. Banyaknya titik sudut adalah …. Buah, yaitu …. 
c. Banyaknya rusuk adalah ….buah, yaitu…. 
d. Banyaknya sisi adalah ….buah, yaitu …. 
 
3. Berdasarkan gambar kubus di bawah, tentukan : 
 
a. Panjang rusuk AD 
b. Panjang diagonal bidang BD 
c. Panjang diagonal ruang BH 
 
4. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di bawah ini! 
 
Garis BE merupakan diagonal bidang kubus.  
a. Sebutkan dan gambarkan diagonal bidang kubus ABCD.EFGH yang lain.  
b. Berapa banyak diagonal bidang kubus yang anda temukan? 
 
5. Gambar berikut adalah sebuah balok JKLM. NOPQ  dengan JKLM berbentuk 





a. Diagonal bidang 
   
 
 
b. Diagonal ruang 
6. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH di bawah ini! 
 
Garis BDFH merupakan bidang diagonal balok. 
a. Sebutkan dan gambarkan bidang diagonal balok ABCD.EFGH yang lain 
b. Berapa banyak bidang diagonal yang anda temukan? 
 
7. Panjang diagonal ruang sebuah kubus adalah √75 cm. Hitunglah panjang rusuk 
kubus tersebut. 
 
8. Sebuah balok mempunyai ukuran panjang 24 cm, lebar 8 cm, dan tinggi 6 cm. 
Tentukanlah panjang diagonal ruangnya. 
 
9. Sebuah kubus memiliki panjang rusuk 5 cm. Hitunglah panjang diagonal bidang 
dan diagonal ruang kubus tersebut. 
 




a. Panjang AF 










   
 
 
TES KEMAMPUAN AKHIR BELAJAR MATEMATIKA 
 Mata Pelajaran  : Matematika 
 Satuan Pendidikan             : MTs Nurul Yaqin Benteng 
 Kelas/ Semester  : VIII / II 
 Pokok Bahasan  : Kubus dan Balok 
 Alokasi Waktu  : 65 menit 
 
Petunjuk Pengerjaan Soal 
5. Isilah identitas diri di lembar jawaban yang telah disediakan 
6. Bacalah soal dengan seksama  sebelum mengerjakan soal 
7. Jika ada soal yang kurang jelas bertanyalah pada guru 
8. Jawablah setiap soal dengan tepat dan teliti. 
SOAL 
1. Perhatikanlah jaring-jaring kubus dibawah ini. Diantara jaring-jaring tersebut, 
manakah yang termasuk jaring-jaring kubus? 
(a)                   (b)                  (c) 
 
                                      










2. Perhatikan jaring-jaring kubus dibawah ini.  
 





          (d)                                             (e) 
      Jika nomor 3 sebagai alas kubus, nomor berapakah yang merupakan tutup 
kubus? 
3. Diketahui kubus KLMN.OPQR. Tentukanlah letak titik pada gambar jaring-








4. Sebuah balok mempunyai luas permukaan 376 cm2. Jika panjang balok 10 cm 
dan lebar balok 6 cm. tentukan tinggi balok tersebut? 
 
5. Sebuah kubus panjang rusuknya 5 cm, sedangkan sebuah balok berukuran 
(7x5x4) cm. 
a. Tentukan volume kubus dan balok tersebut 




3 5 6 
2 




2 3 5 6 
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6. Volume sebuah kubus sama dengan volume balok yaitu 1.000 cm3. Diketahui 
panjang balok dua kali panjang kubus dan tinggi balok setengah kali lebar balok. 
Tentukan luas seluruh permukaan balok. 
 
7. Tentukanlah luas permukaan balok jika diketahui  






















8. Tentukanlah volume balok jika yang ukurannya : 
a. p = 12 cm, l = 10 cm, t= 5 cm; 
b. p = 6 cm, l = 5 cm, t = 2 cm; 
c. p = 4 cm, l = 3 cm, dan t = 2 cm 
d. p = 5 cm, l = 4 cm, dan t = 1 cm. 
 
9. Sebuah akuarium mempunyai ukuran panjang 1,2 m, lebar 0,6 m, dan tinggi 0,5 
m diisi air ¾ nya. Tentukanlah volume air dalam akuarium itu. 
 
10. Rudi mempunyai akuarium berukuran panjang 200 cm, lebar 8 dm, dan tinggi 
0,75 m. Rudi akan mengisi setengah akuarium dengan air. Apa yang harus 
dilakukan Rudi? 
                                                                    
 

























































pada kelas VIII 
MTs Nurul 
Yaqin Kabupaten 
Kepulauan 
Selayar. 
 
